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Aspek dominan, vitalitas, dan harmoni pada Kampung Lokomotif Cicukang adalah

sebagai berikut.

Tabel 5.1 Aspek Dominan, Vitalitas, dan Harmoni Kampung Cicukang A

Aspek Keterangan Gambar
Dominan Terjadi  kompetisi antara
e P e S AR e A R R g T o i T B
jingga (29.7%) dan abu - ‘L‘L
abu (29.7%). Sense of unity — =N %,.
berkurang walaupun dualitas _= >Fi c
yang terbentuk adalah antara = v SRS S
corak inti dengan corak | |f= Mg FhEmmmEoEe
netral. ] e -
D e B = O -
Vitalitas Ungu menjadi point of | .~~~ . N
interest dengan persentase
2.6%. N e o =t i
= Saamy T
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= B == u (= |
Harmoni Harmoni monokromatik
e

pada jingga dan abu — abu.

Harmoni  analog  pada

kuning, hijau, dan biru.
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Tabel 5.2 Aspek Dominan, Vitalitas, dan Harmoni Kampung Cicukang B

‘ Aspek Keterangan Gambar
Dominan Corak dominan adalah hijau [ o -
dengan persentase 54%. ;-..l. = - 0
Sense of unity baik. - ‘ —
-
]L I e e £
Vitalitas Kuning menjadi point of ~ =
interest dengan persentase
5. E T
B = —_—
e s sevmum W1V,
==
e
Harmoni Harmoni monokromatik =
armo _z-al 0 onokroma i 4- _—
hijau. ] - - |
.lr i 3 -!
0 I A B
Harmoni analog antara | ---- e - hem

merah, jingga, dan kuning
(4%, 10%, 5%)
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Aspek dominan, vitalitas, dan harmoni pada Kampung Kreatif Dago Pojok adalah sebagai

berikut.

Tabel 5.3 Aspek Dominan, Vitalitas, dan Harmoni Kampung Dago Pojok A
Aspek Keterangan Gambar

Dominan Corak dominan adalah abu —

abu dengan persentase 40%.

Sense of unity baik.

Vitalitas Point of interest lebih dari
satu, merah (10%), hijau
(6%), dan biru (7%). Terjadi
dualitas, sense of unity

berkurang. ;':

Harmoni Harmoni monokromatik abu
bu (40% P - meZ;m
—abu (40%). ‘ o = [Em i

*l? P e — -

-

BT 7T T
Harmoni analog antara R ——
) . == R T
merah, jingga, dan kuning =
T ‘
(10%, 21%, 15%) —
' ’ = ) e |
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‘ Aspek

Keterangan

Tabel 5.4 Aspek Dominan, Vitalitas, dan Harmoni Kampung Dago Pojok B

Gambar

Dominan Terjadi  kompetisi antara e
jingga (25%), hijau (22%), - _
P oy = L E"
dan abu — abu (21%). —e #ﬁ =
Sense of unity berkurang.
= al | = o Nl
Vitalitas Konsentrasi merah, kuning, | | -s 3, " e e
dan ungu (7%, 7%, 5%) j
== = L.q..:
pada titik tertentu menjadi -I m
point of interest tersendiri. ]
Harmoni Dualitas pada tipe harmoni
. .. TR =T Sl e PG
monokromatik antara jingga
T - S L —
dan hijau (25% dan 229%). i h L e
oy o SR o Bz
Lsecarn s LSECRENIS  SBOMENIS eelSEOMER
BT TTTT e T
Harmoni triad pada merah, ||, .=  _ maw ——
i i 0, 0
kuning, dan biru (7%, 7%, qil_ ﬁﬁ | = *4‘9
13%). . i
= e o

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengaitkan elemen

warna pada kampung kreatif kota dengan aspek psikologis ruang warga setempat.
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